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ABSTRAK

DAVID ANDERSON LUBIS. Struktur Genetika Populasi dan Filogeografi Eboni
(Diospyros celebica Bakh.) Berdasarkan Marka cpDNA. ISKANDAR ZULKARNAEN
SIREGAR, FIFI GUS DWIYANTI.

Eboni (Diospyros celebica) merupakan spesies endemik Sulawesi yang bernilai
ckonomi tinggi, terancam punah akibat eksploitasi yang berlebih. Upaya konservasi D.
celebica perlu dilakukan berbasis informasi genetik, namun masih belum tersedia dengan
iengkap secara spasial. Penelitian ini bertujuan untuk untuk menganalisis struktur dan
keragaman genetik D. celebica dari 16 populasi di Sulawesi menggunakan 5 penanda
zhloroplast DNA (rbcL, rpoB-trnC, ndhF, trnS-trnfM, dan truKI-trnK2). DNA diekstraksi
dari 78 sampel kayu dan selanjutnya disekuensing dengan menggunakan metode Sanger.
Analisis data meliputi perhitungan keragaman genetik, struktur genetik populasi, dan
filogeografis. Secara keseluruhan, populasi D. celebica di Sulawesi menunjukkan keragaman
senetik yang rendah (Hd=0-0,46991/7=0-0,00092), memiliki struktur filogeografi yang kuat,
dengan populasi yang secara signifikan dibedakan menjadi tiga klaster genetik (Utara,
Tengah-Barat/Timur, dan Selatan). AMOVA menunjukkan keragaman genetik dominan
berada di antara populasi (hingga 92,78%), dan nilai Fst sangat tinggi (>0,25) antar wilayah.
Gen trnK1-trnK2 memberikan informasi yang paling mendalam dibanding 4 gen lainnya.
Perlunya pengelolaan setiap klaster genetik sebagai unit manajemen yang berbeda, dengan
memprioritaskan perlindungan pada populasi yang berfungsi sebagai pusat keragaman
genetik (Coppo dan Belabori di Sulawesi Selatan serta Sausu dan Wawapoda di Sulawesi
Tengah) dalam kegiatan konservasi.

Kata kunci: eboni, filogeografi, genetik, struktur populasi, Sulawesi.

ABSTRACT

DAVID ANDERSON LUBIS. Population Genetic Structure and Phylogeography of Ebony
(Diospyros celebica Bakh.) Based on cpDNA Markers. ISKANDAR ZULKARNAEN
SIREGAR, FIFI GUS DWIYANTIL

Ebony (Diospyros celebica) is an endemic, high-economic-value species of Sulawesi,
currently threatened with extinction due to excessive exploitation. Conservation efforts for
D. celebica must be informed by genetic data, which are currently incomplete spatially. This
study aimed to analyze the genetic structure and diversity of D. celebica from 16 populations
in Sulawesi using five chloroplast DNA markers rbcL, rpoB-trnC, ndhF, trnS-trnfM, and
trnK 1-trnK2). DNA was extracted from 78 wood samples and subsequently sequenced using
the Sanger method. Data analysis included calculations of genetic diversity, genetic
population structure, and phylogeography. Overall, the D. celebica populations in Sulawesi
exhibited low genetic diversity (Hd=0-0.46991/1=0-0.00092), yet were characterized by a
strong phylogeographic structure, with populations significantly differentiated into three
genetic clusters (North, Central-West/East, and South). AMOVA showed that genetic
variation was predominantly found among populations (up to 92.78%), and Fsr values are
very high (>0.25) across regions. The trnK1-trnK2 gene provided the most informative data
compared to the other four genes. The findings necessitate managing each genetic cluster as
assieparate management unit, prioritizing the protection of populations that function as centers
ob genetic diversity (Coppo and Belabori in South Sulawesi, and Sausu and Wawapoda in
Central Sulawesi) in conservation activities.

Keywords: ebony, genetic, phylogeography, population structure, Sulawesi.
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PRAKATA

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala

karunia-Nya, sehingga karya ilmiah ini berhasil diselesaikan.

1.

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:
Prof. Dr. Ir. Iskandar Zulkarnaen Siregar M.For.Sc dan Fifi Gus Dwiyanti,
S.Hut., M.Agr., Ph.D., selaku dosen pembimbing yang telah membimbing,
memberikan saran, serta masukan selama penyusunan skripsi.
Kedua orang tua serta seluruh keluarga saya atas segala doa dan dukungannya.
Bang Irsyad dan akang teteh laboratorium genetika hutan yang telah
memberikan masukan dalam pengolahan data penelitian.
Dr. Fitri Indriani, S.Hut., M.Si., dan Muhammad Majiidu, S. Hut, M.Si., yang
telah memberikan bantuan dalam proses ekstraksi DNA dan amplifikasi PCR
(polymerase chain reaction).
Teman-teman Departemen Silvikultur angkatan 58 “Sylvester”, khususnya
teman seperjuangan Raka, Olivia, Siti Labora, dan Natasya yang telah
membersamai, memberikan bantuan, dukungan, dan doanya, sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.
World Resources Institute (WRI) Washington DC yang telah mendanai
penelitian ini terutama saat pengambilan sampel dan analisis DNA melalui
World Resources Institute’s (WRI) Forest Program grant (Project Code:
04682, periode 1 Maret 2019 - 30 September 2020) berjudul “Timber Tracking
Project IPB-WRI: Collection of physical timber reference material and setting
up a reference data building pipeline for DNA of commercial timber species
(Diospyros celebica. Bakh)” yang dianugrahkan oleh Norwegian International
Climate & Forest Initiative (NICFI) kepada kedua dosen pembimbing.
Para pengelola kawasan penelitian; (i) Investasi Sulawesi Barat dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) untuk memberikan izin penelitian di Hutan
Lindung Batu Ampa, dan Desa Sondoang, (ii) Balai Konservasi Sumber Daya
Alam Sulawesi Selatan (BKSDA) untuk memberikan izin penelitian,
memberikan izin untuk pengangkutan domestik bahan penelitian (SAT-DN),
dan membantu selama pengambilan sampel di Taman Nasional Mappu-
Gandang Dewata, dan Taman Alam Cani Sirenreng, (iii) Investasi Sulawesi
Selatan dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) untuk memberikan izin
penelitian di Desa Coppo, Hutan Sekunder Bellabori, dan Hutan Lindung Tana
Toro, (iv) Balai Konservasi Sumber Daya Alam Sulawesi Tengah (BKSDA)
untuk memberikan izin penelitian dan izin untuk pengangkutan domestik bahan
penelitian (SAT-DN) di Cagar Alam Pangi Binangga, dan (v) Investasi
Sulawesi Tengah dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) untuk
memberikan izin penelitian di Hutan Sekunder Pesisir Utara Poso, Desa
Wawopada.

Semoga karya ilmiah ini bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan dan bagi

kemajuan ilmu pengetahuan.

Bogor, Januari 2026

David Anderson Lubis
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